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Abstract: The development of problem based learning model with the collaboration learning (Model
PBMPK) in social problems subjeBevelopment PBMPK model based on 3 things, that is (1)
conceptual base covers instructional technology theory and theory constructive learning, (2) model
base development instructional, is model R2D2 (Reflective, Recursive, Design, and Development),
and (3) procedure base instructional, is problem problem based learning procedure and collaborative
learning. Based on the test results on the PBMPK tools and models to the experts of learning, experts
of study subject, student and teachers shows appropriate results. This mater can be understand
from the completion averages of 75% from usage fairness indicators of PBMPK tools and models.
Try out result in the reality about PBMPK tools and model shows positive result. It can seen from
subjective test include good category reach 82.3%, from result include in good category reach
82.3%, achievement result include in very good category reach 57.65%, portfolio result include in
good category reach 95.29%, project result include good category reach 58.82%, attitude result from
instrument include in positive category reach 77.65% and collaboration achievement result include
in good category reach 84.71%. Meanwhile, learning result with enough categegnough, very
positive, hesitating, negative, and very negative maximal reach only 22.65%. This numbers shows
that PBMPK tools and model are developed is competent used. Try out results on on the PBMPK
tools and model to instructional process reach 21.18% stats that instructional situation by using
PBMPK model very optimal and 65.88% they stats that optifeatcher role as facilitatanotivator
consultant, teacher patner and etc very good category reach 14.14% and states good reach 74.17%.
While students role in chose study purpose, constructing knowledge, seriousness in study
collaboration study and ets about 5.88% very good and good reach 43.54%. Its mean can be seen
from instructional process, PBMPKools and Model is develop competent used.
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Pada saat ini kegiatan pembelajaran di Pergurupebelajay sebab belum optimalnya kegiatan
Tinggi (PT) belum dilakukan secara optimal. Darpembelajaran karena pebelajar “kurang berpikir”
sisi pembelajarsebab belum optimalnya kegiatan(Hassoubah, 2004). Pebelajar dikatakan “kurang
pembelajaran karena 3 hal, yakni (1) pembelajaerpikir’ karena menjalani aktivitas yang tidak
kurang mampu menyelenggarakan prosasendorong ke arah terjadinya aktivitas berpikir
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutdwereka pergi ke kampus, tetapi cara belajar mereka
perkembangan di bidang teknologi pembelajaran, (Bgkedar mendengarkan keterangan dosen dan
pembelajar keliru dalam memandang prosdgairang berupaya memahami isi mata kuliah secara
pembelajaran, dan (3) pembelajar menggunakanngguh-sungguh.

konsep-konsep pembelajaran yang tidak relevan Selain dari sisi pembelajar dan pebelagabab
dengan perkembangan teknologi pembelajardearjadinya kegiatan pembelajaran yang belum optimal
(Ardhana, 1997; Degeng, 1999). Di lihat dari sisiersebut bisa dilihat dari proses pembelajarannya.

187



188 JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN, VOLUME 17, NOMOR 2, OKTOBER 2010

MenurutArdhana (1997) proses pembelajaran belufemikiran itu perlu dijadikan titik tolak untuk mencari
optimal karena 2 hal, yakni (1) proses pembelajargawaban atas pertanyaan “apa yang harus dikerjakan
bersifat informatif, belum diarahkan ke proses aktibleh teknolog pembelajaran agar pebelajar terdorong
pebelajar untuk membangun sendiri pengetahuannyatuk terlibat dalam peristiwa belajar”. Jawaban atas
dan (2) proses pembelajaran berpusat pagartanyaan itu akan membawa implikasi terhadap
pembelajarbelum diarahkan ke pembelajaran yandesain, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran
berpusat pada pebelajBegeng (1999) menyatakankarena terkandung suatu pemikiran pembaharuan
bahwa suasana pembelajaran masih membosank@mtang bagaimana memperlakukan pebelajar
belum diarahkan ke suasana pembelajaran yasgbagai subjek belajar—bukan objek belajar—dan
“menggairahkan”. Joni (2000) berpendapat bahwapa yang harus disediakan untuknya agar terjadi
proses pembelajaran sebagian besar magfristiwa belajar dalam dirinya.
merupakan sajian yang bersifat informatif. Menurut Dennen (2000), pembelajaran
Xaviery (2004) menyatakan bahwa prosedikatakan optimal, apabila pebelajar mengalami dan
pembelajaran di PT saat ini kurang menarik. Kurangenghadapi tantangan permasalahan ilmu
menariknya pembelajaran karena 2 hal. Pertam@engetahuan, berpikimembiasakan berpikir
proses pembelajaran tidak memacu keingintahuamelakukan tindakan yang berhubungan dengan usaha
pebelajar untuk membedah masalah seputantuk memecahkan masalah. Pembelajaran berbasis
lingkungan sosial. Anggapan bahwa pebelajar sebagaasalahgroblem basettarning) adalah salah satu
“tabularasa”, kertas kosong atau pribadi yanmodel pembelajaran yang relevan untuk konteks di
menerima secara pasif dari sajian pebelkijairsudah atas, karena masalah aktual menjadi kajiannya,
tidak relevan lagi. Pebelajar adalah pribadi yangebelajar menyelidiki, sungguh-sungguh mendalami
cukup memiliki pengetahuan awal karena merekapa yang mereka pelajari secara kolaborasi.
telah berinteraksi dengan lingkungan dan berhak Model pembelajaran lain yang relevan untuk
untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendikonteks itu adalah pembelajaran kolaborasi
Kedua, pembelajar memposisikan diri sebagai priba@iollaborative learning. Dalam collaborative
yang menggurui pebelajdrelum memerankan diri learning, pembelajaran dipandang sebatjaiogue
sebagai fasilitator dengan memperlihatkaantara pebelajar dengan pebelgjabelajar dengan
pengetahuan yang dikonstruksi oleh pebelajar ipembelajar pebelajar dengan masyarakat dan
berlaku benar untuk setiap keadaan. lingkungannya. Para pebelajar dipandang sebagai
Dengan mencermati sebab-sebab prospemecah masalah. Perspektif ini memandang
pembelajaran yang belum optimal seperti diuraikamengajar sebagai “percakapan” di mana para
di atas, adalah masuk akal apabila hasilnya juga belyp@mbelajar dan para pebelajar belajar bersama-sama
optimal. Hal ini ditemukan oleh Gaspersz (2007) yangelalui suatu proses negosiasi.
mencatat bahwa lulusan PT kurang memiliki  Hasil-hasil penelitiaproblem-based learning
keterampilan pemecahan masalah. Menurutng@n collaborative learning sebelumnya
telah terjadi kesenjangan antara kinerja kebutuhamenggambarkan bahwa kedua model pembelajaran
jasa alumni PT —yang umumnya adalah dunia kerjau dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil
di banyak aspek bidang pekerjaan—dengan kinengpgmbelajaran. Peneliti#&mnisa (2003) di Universitas
lulusan PT di Indonesia. Indonesia menghasilkan temuan bahwa pebelajar
Untuk mengatasi kelemahan proses dan hagiing mengikuti kuliah dengan menggunakan
pembelajaran sebagaimana di uraikan di atas, pegtoblem-based learningnemiliki pemahaman
dilakukan perbaikan pembelajaraRerbaikan materi kuliah lebih baik dari pada pebelajar yang
pembelajaran dalam perspektif teknologmengikuti kuliah dengan menggunakan model
pembelajaran berawal dari pemecahan masalah geembelajaran konvensional. Selain itu, pebelajar
berorientasi pada pebelajar dengan menggunakaemiliki tingkat keaktifan lebih tinggi dari pada
sistem dan sumber belajar dalam arti luas, sehinggeabelajar yang mengikuti kuliah dengan menggunakan
proses pembelajaran dapat dilaksanakan secamadel pembelajaran konvensional.
optimal. Demitra (2004) menemukan bahweoblem-
Karakteristik pembelajaran yang optimal adalahased learningdapat meningkatkan kemampuan
keterlibatan pebelajar sebagai subjek belajgpemecahan masalah di bidang matematika. Gokhale
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(1995) menemukan bahwa kelompok pebelajar yakgndisi yang dikaitkan dengan hasil yang ingin
belajar dengarmollaborative learninglebih tinggi dicapai. Hal ini berarti bahwa pengembangan model
prestasi belajarnya dibanding kelompok pebelajar yatigak akan pernah berhenti dari waktu ke waktu.
belajar secara kompetitif. Mereka yang belaj@8ituasi yang berubah dan semakin kompleks
dengan collaborative learning memiliki memerlukan pengembangan model-model
kemampuan yang baik dalam hal “berpikir kritispembelajaran yang sesuai dengan hal tersebut.

dibanding mereka yang belajar secara kompetitif
(competitive learning Menurut Gokhale, belajar

adalah kegiatan menciptakan, mengelola pengalarrM

belajar dan merangsang pemikiran melalui  petode penelitian pengembangan ini mencakup

permasalahan dunia nyata. Sehubungan dengan Hthal, yakni (1) landasan pengembangan, (2) prosedur
la menyarankan agar melakukan pengembangﬁ@ngembangan, dan (3) pengujian produk

model collaborative learningyang menfokuskan engembangan. Landasan pengembangan
pada efek dari variabel, seperti kompqsisi kelompoﬁqerupakan dasar konseptual pembelajaran yang
heterogen melawan homogen, pemilihan kelompQfsijin. Landasan konseptual yang digunakan sebagai
dan ukuran, struktur tim, jumlah intervensi pengajaggasan pengembangan model merujuk kepada 3

di dalam proses pembelajaran, jenis kelamin dan etr}i,de yakni paradigma, model, dan prosedur
dan gaya belajar yang berbeda. pembelajaran.

Arnseth dan Ludvigsen (2000), menemukan
bahwa penggunanaagollaborative learning | gndasan Konseptual Pengembangan
dengan peralatan teknologi modern (komputer) lebih
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan Paradigma Pembelajaran
masalah dan pemahaman konseptual dibandingkan Paradigma pembelajaran yang dijadikan pijakan
dengan penggunaan teknologi peradaban kuno.dalam pengembangan ini adalah dengan
menyarankan agar pengembangan lebih lanjkonstruktivistik. Paradigma itu memandang bahwa
tentangcollaborative learningdifokuskan pada pebelajar secara individu dan atau kolaborasi
pengujian peran teknologi dalam meningkatkamembangun sendiri pengetahuannya. Pebelajar
aktivitas sosial, bagaimana orang bisa “menjadi leb#ecara terus-menerus memeriksa pengetahuan baru
sosial” dengan menggunakan teknologi moderiyang berlawanan dengan pengetahuan sebelumnya
karena ada asumsi bahwa “teknologi dehumanisasian merevisi pengetahuan tersebut jika tidak sesuai
atau menjadikan manusia lebih individusibpik lagi. Pembelajar memfasilitasi proses tersebut,
psikologis, seperti persepsi, pemecahan masalg@lengan cara sebagai berikut, yakni (1) mengusahakan
ingatan dan pemikiran perlu dikaji dengar@gar pebelajar dapat mengkonstruksi pengetahuan
menggunakan pendekatan dengan tindakan sosial ¢&gara lebih bermakna, (2) memberikan kesempatan
interaksi sosial. kepada pebelajar untuk menemukan dan

Mereka menyimpulkan bahwa penggunakaamenerapkan sendiri idenya, (3) mengajak mereka
teknologi informasi dapat meningkatkan aktivitaggar menyadari dan secara sadar menggunakan cara
kolaborasi secara terus menerus. Para pebelaj@reka sendiri untuk belajadan (4) memberi
‘dapat belajdrsecara jarak jaulglelearninguntuk ~ “tangga” agar mereka dapat mencapai tingkat
merumuskan masalah, proses pemecahan masafgmahaman yang lebih tinggi, namun diupayakan agar
pemahaman tugas, dan perbedaan peran mer@kdelajar sendiri yang “memanjat tangga” tersebut
dalam tim. Proses kolaborasi dapat membang(fuparno, 1999; Nui998).
bingkai pemahaman atas masalah, kejelasan tugas Dalam pembelajaran yang konstruktik, pebelajar
tim dalam memecahkan masalah, meningkatkaktif mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri.
kemampuan interaksi sosial, dan dapat menghasilkii¢reka berinteraksi dengan beragam sumber belajar
kerja yang lebih dapat dipertang-gungjawabkan. kemudian menentukan apa yang akan mereka pelajari.

Bertolak dari uraian di atas, penelitiElemen kuncidariteori konstruktivistik adalah bahwa
mengembangkan Model Pembelajaran Berbagisang belajar secara aktif mengkonstruksikan
Masalah dengan Pola Kolaborasi (model PBMPKpengetahuan mereka sendiri, membandingkan
Model itu penulis kembangkan dengan asumsi darformasi baru dengan pemahaman sebelumnya dan

ﬁTODE PENGEMBANGAN
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menggunakannya untuk menghasilkan pemahamdangan memecahkan masalah yang kompleks,
baru. Dengan demikian, pebelajar tidak sekedaelanjutnya memecahkan atau menemukan
menerima atau menyerap informasi yang ia terimeeterampilan dasar yang diperlukan. Sebaliknya
dari pembelajar atau dari buku teks, tetapi pebelajdalambotton uppebelajamulai dengan mempelajari
sendiri mengkonstruksikan suatu pengetahuan baketerampilan dasar secara bertahap menuju pada
Konstruktivistik memandang bahwa pengetahuketerampilan yang lebih kompleks.
an tidak dapat ditransfer dari pembelajap&belajar Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan
tetapi diinterpretasikan sendiri oleh tippbelajar bahwa pembelajaran yang didasarkan pada teori
Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi tethglajar konstruktivistik memiliki karakteristik sebagai
suatu proses yang berkembang terus menerb®rikut, yakni (1) pebelajar membangun sendiri
Dalam proses itu, keaktifapebelajaruntuk pengetahuannya baik secara personal maupun sosial,
mengkonstruksikan pengetahuan menentukan bdg) pembelajar tidak “memindahkan” pengetahuan
perkembangan pengetahuannyebélajatidak bisa ke pebelajamelainkan pebelajar “aktif” sendiri untuk
dipandang sebagai kertas kosong yang “hanyaenalar(3) pebelajar aktif membangun pengetahuan
menunggu ditulisi” oleh pembelajaMereka telah secara terus-menerus, sehingga selalu terjadi
memiliki sejumlah pengetahuan dari pengalamgmerubahan konsep menuju konsep yang lebih rinci,
berinteraksi dengan lingkungannya. Pengetahuéangkap, lebih bermakna, dan sesuai dengan konsep
inilah yang kemudian dapat digunakan untukmiah, dan (4) pembelajar sekedar memfasilitasi
mengkonstruksi pengetahuan berikutnya. pebelajar dengan menyediakan sarana dan kondisi
Dalam pandangan konstruktivistik, pengetahuasgar proses konstruksi pengetahuan oleh pebelajar
baru disambungkan dengan konsepsi g&bklajar dapat berlangsung secara optimal
atau membongkar konsepsi lama dengan
membangunnya kembali (jika konsepsi itib. Landasan Konseptual Model
menyimpang dari konsep yang benar). Dalam Seels & Richey (1994), mendefinisikan model
meluruskan konsep awal yang salah atasebagai abstraksi sesuatu yang digunakan untuk
menyimpang dari konsep yang bekadang-kadang membantu memahami suatu obyek atau peristiwa
diperlukan pengetahuan prasyarat (Suparno, 199¥ang tidak bisa dilihat atau dialami secara langsung.
Fungsi pembelajaran adalah membantu pemahanmdndel umumnya tidak menggambarkan secara detail
terhadap pengetahuan baru. Proses membakinyataan, melainkan hanya bagian tertentu yang
pemahaman inilah yang lebih penting dari pada hagiénting atau yang merupakan “sosok kunci” atau
belajar sebab pemahaman sesuatu yang dipelajaial-hal yang relevan saja. Dalam pengertian inilah
akan lebih bermaknalekanan belajar tidak pengembang menyebut model pembelajaran yang
mengutamakan perolehan pengetahuan yang banyakan dikembangkan
tetapi yang lebih utama adalah memberi interpretasi Model merupakan salah satool untuk
melalui skemata. teorisasiArti teorisasi adalah proses empirik dan
Hudoyo (1998) mengemukakan bahwaasional yang menggunakan bermacam alat, seperti
pembelajaran yang konstruktivistik memiliki 5prosedur penelitian, model, logika dan alasan.
karakteristik, yakni (1pebelajaterlibat aktif dalam Tujuannya adalah memberikan penjelasan penuh
belajarnya, (2) belajar secara bermakna dengarengapa suatu peristiwa terjadi sehingga bisa
bekerja dan berpiki(3) belajar bagaimana belgjar memandu untuk memprediksi hasil.
(4) mengaitkan informasi baru dengan informasilain ~ Menurut Molenda (1996), ada 2 macam model
sehingga menjadi skemata yang dimjlikbelajangar yang lazim dikenal dalam pembelajaran, yakni model
pemahaman terhadap informasi (materi) komplekaikromorf dan paramorf. Mikromorf adalah model
dapat terjadi, dan (5) melakukan investigasi sebagasual, nyata secara fisik, contohya adalah
dasar pemecahan masalah. planetarium dan simulasi komputdowchart suatu
Menurut Slavin (1997), pembelajaran yangroses. Paramorf adalah model simbolik yang
didasarkan pada pandangan konstruktivistik lebiiasanya menggunakan deskripsi verbal. Model
menekankan pada pembelajat@m-downdari pada paramorf dibagi menjadi 3 macam, yakni (1) model
bottom-up. ®p-dowrberarti bahwagebelajamulai  konseptual, (2) model prosedural, dan (3) model
matematik
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Model konseptual sering disamakan denggmengembang pembelajaran. Model yang berfokus
teori. Model ini tidak memberikan penjelasan penulpada sistemsfystems development modidlsrbeda
tetapi komponen yang relevan disajikan dabhila dibandingkan dengan model yang berorientasi
didefinisikan secara penuh. Model konseptual bersifpada produk. Model ini memiliki karakteristik bahwa
deskriptif yang mendeskripsikan peristiwa relevamasukan dan keluaran dianggap sebagai suatu
berdasarkan proses deduktif dari logika atau analisistem. Keluaran meliputi material, peralatan, suatu
dan juga kesimpulan dadbservasi. Salah saturencana manajemen, dan pelatihan bagi pembelajar
fungsinya yang penting adalah memberikan landashm berarti bahwa “ sistem” bisa ditempatkan sebagai
untuk penelitian yang bisa menciptakan teotarget. Sistem itu menuntut analisa yang luas, seperti
induktif.Model prosedural mendeskripsikan langkahl) lingkungan penggunaan, (2) karakteristik tugas,
langkah untuk melakukan suatu pekerjaan. Daladan (3) perlu atau tidaknya pengembangan dilakukan.
teori pembelajaran, langkah itu berdasarkabDalam model yang berfokus pada sistem, pemecahan
pengetahuan yang memberikan “kesuksesamiasalah pembelajaran mengunakan pendekatan
produk. Pengetahuan berdasarkan pengalaman as&tem. Sedangkan model yang berpusat pada
diambil dari teori yang relevan. Model ini jelas adalabrganisatoris grganization focuspertujuan untuk
preskriptif. Model matematik mendeskripsikarmeningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran dengan
hubungan bermacam-macam komponen dalam suaara memodifikasi atau mengadaptasi organisasi dan
kondisi. Model ini menjadi abstrak dibandingkarpersonil ke suatu lingkungan baru. Model itu biasa
model lainnya. Intinya model ini adalah kuantifikasdigunakan untuk mengembangkan fakultas,
dari komponen-komponen yang mempengarulmengembangkan organisasi, dan mengembangkan
produk suatu peristiwa. Dengan memasukkan dgtambelajaran.
dari kondisi baru ke dalam model matematik, bisa Model pembelajaran pada konteks penelitian ini
didapatkan suatu hasil. memfokuskan pada produk, yakmienghasilkan

Gustafson (1981) mengajukan 4 kategori modshuatu produk berupa model pembelajaran berbasis
untuk pembelajaran, yakni (1l)lassoom masalah dengan pola belajar kolaborasi (PBMPK)
instructional development model, (2)gmuct untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
development models, (3) systems developmgm@mbelajaran. Model itu dikembangkan dengan
modelsdan (4) organization development modelsmemperhatikan 5 hal, yakni (1) konsep dan cara
Model yang berpusat pada kelaglagsoom pandang baru yang lebih relevan dengan tuntutan
instructional development moddberpijak pada perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang
asumsi bahwa telah ada seorang pembelajaembelajaran, (2) bidang garapan teknologi
beberapa pebelajaurikulum, dan suatu fasilitas. pembelajaran, (3) disesuaikan dengan karakteristik
Dengan beberapa hal tersebut, pembelajaujuan dan isi mata kuliah masalah sosial, (4)
melakukan upaya perbaikan pembelajaramisesuaikan dengan karakteristik pebelajan (5)
Pengembangan dilakukan untuk meningkatkasebagai upaya untuk meningkatkan kualitas proses
kualitas pembelajaran. Pembelajar bukanlah bagidan hasil pembelajaran.
dari suatu tim peningkatan kualitas kelas, tetapi hangaLandasan Prosedur Pembelajaran
sekedar memilih untuk menggunakan model yang Landasan prosedur pembelajaran yang dijadikan
dihasilkan. Penekanan pada upaya memilih danjakan dalam pengembangan ini ada 2 macam, yaitu
mengadaptasi bahan yang ada dibandingkan dengaowsedur problem based learning dan
produk model sebelumnya collaborative learning

Model yang berpusat pada prodykaduct
fokus) bertujuan untuknenghasilkan suatu produkl) ProseduiProblem Based Learning
yang bersifat spesifik agar pembelajaran lebih  Prosedurproblem based learningang
optimal. Produk yang dihasilkan, diharapkan sesudijadikan pijakan adalah prosedur dari Greenwald,
dengan karakteristik pebelajaviodel itu biasa Arends, dan Rideout, sedangkan prosedur
digunakan dalam bidang pendidikan/ pembelajaracgllaborative learningnenggunakan prosedur dari
di mana keputusan atayd atau tidaknya” Hill & Hill (1993), Panitz (1996), Bowen (1998),
pengembangan diputuskan oleh pembelajar d&toward (1999), dan Mann (2003). Greenwald (2000)
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mendeskripsikan prosedproblem based learning mengembangkan dan menyajikan hasil belajan
sebagai berikut. Pertama, tahap defirdgla 3 (5) mengevaluasi dan menganalisis hasil belajar
kegiatan yang dilakukan tahap ini, yakni (1) menugablenurutnya situasi masalah yang relevan untuk
pebelajar untuk mendiskusikan atau mencetuskaroblem based learningu memenuhi 6 kriteria,
ide-ide berdasarkan pertanyaan dan atau pernyatgakni (1) autentik, yakni berdasar pengalaman
yang disajikan oleh pembelajé2) mendiskripsikan kehidupan nyata, bukan berdasarkan prinsip-prinsip
apa yang menjadi pemicu untuk mengerjakan ataisiplin ilmu tertentu, (2) misteri atau menimbulkan
melakukan tindak belajar secara kolaborasi, dan (&ka-teki sehingga membutuhkan analisis, (3) menarik
mengidentifikasi masalah apa yang dapat memidagi pebelajar(4) sesuai tingkat perkembangan
sebagai bahan investigasi. Kedua, tahap analigebelajar(5) cukup luas, (6) dapat diteliti dalam kurun
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada tahagaktu tertentu.
ini ada 3, yakni (1) mengadakdmainstorming Rideout (2001) mengidentifikasi 6 prosedur
permasalahan yang akan diteliti, (2) mengidentifikapiembelajaran modploblem based learningakni
apa saja yang dapat dijelaskan atau ditafsirkan (@) mengajukan masalah, mengkaji istilah, dan
dalam kerja tim tentang permasalahan yang dihadagpierumuskan hipotesis, (2) menetapkan isu
dan (3) mengidentifikasi mana yang bisa ditafsirkapembelajaran dan sumber-sumber informasi, (3)
nampak paling bermanfaat dan mengapa? mengumpulkan informasi dan melakukan studi
Ketiga, tahap arahan penelitidula 4 kegiatan independen, (4) membahas pengetahuan yang
yang dilakukan pada tahap ini, yakni (1) merumuskatiperoleh dan memperdebatkan dengan kritis, (5)
masalah dan hipotesis untuk penyelidikan, (2penerapkan pengetahuan yang diperoleh pada
mengidentifikasi pengetahuan apa yang perlmasalah secara praktis, dan (6) merefleksi materi
penyelidikan lebih lanjut di kerjakan tim dalam rangkdan proses pembelajaran.
memecahkan masalah, (3) menggambarkan tugas
riset spesifik untuk diselesaikan (bagi-bagi tuga®) ProsedurCollaborative Learning
diantara anggota tim dalam kolaborasi agar dapat Proseducollaborative learning/ang dijadikan
diselesaikan dalam kurun waktu tertentu), dan (4jjakan dalam mengembangkan model adalah prosdur
melakukan pemufakatan bagaimana tim atadari Mann, (2003) yang terdiri dari 4 tahapan, yakni
individu-individu akan bekerja sama selamdl) tim belajar terdiri antara 3-5 orang, (2) tim belajar
seminggu, misalnya “kontak email®. memulai kerja dengan kegiatan penyamaan persepsi
Keempattahap penelitian (yang diprogramkartentang proses belajar yang akan dilakukan, (3) tim
untuk pekerjaan mandiri dan tim kolaborasi)beranggotakan mereka yang memiliki tingkat
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini ada 3, yakpengetahuan berbeda, latar belakang yang berbeda,
(1) mengidentifikasi pengetahuan apa yang diperolelan pengalaman yang berbeda. Perbedaan itu akan
dalam hubungan dengan pertanyaan penyelidikanembawa dampak yang positif dalam pembelajaran,
investigasi, (2) mengidentifikasi bagaimana kelompakisalnya (1) tiap individu membawa kekuatan bagi
atau penelitian individual dalam setiap minggutimnya, (2) tiap anggota tim bertanggung jawab pada
misalnya di batasi 3 jam, dan (3) melengkapi tugakekuatan mereka, (3) anggota tim yang tidak nyaman
misalnya dengan daftar pustaka, ditambah bahdengan mayoritas harus didukung dan secara proaktif
bacaan yang berhubungan dengan masididima, dikuasakan untuk memberikan masukan, dan (4)
tahap sintesis, dengan 3 kegiatan utama, yakni (helakukan komitmen anggota untuk mencapai suatu
meninjau ulang pengetahuan baru yang diperoleh tdjuan.
dalam tim belajar atau belajar secara individual, (2) Ditinjau dari sisi metodologi, McCahon &
menyatukan temuan-lakukan sesuatu untukavelle, (1998) memandamgllaborative learning
membantu memahami masalah penyelidikan, daebagai pembelajaran yang berorientasi “transaksi”.
(3) melakukan refleksi proses belajar Orientasi itu memandang pembelajaran sebagai
Arends (2004) mengidentifikasi prosedudialogue antara pebelajar dengan pebelajar
problem based learningnenjadi 5 tahap, yakni (1) pebelajar dengan pembelagjaebelajar dengan
melakukan orientasi masalah, (2) mengorganisasikarasyarakat dan lingkungannya. Para pebelajar
pebelajar (3) melakukan investigasi masalah, (4)lipandang sebagai pemecah masalah. Perspektif ini
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memandang mengajar sebagai “ percakapan” di mgpertemuan, mengabaikan batas waktu penyelesaian
para pembelajar dan para pebelajar belajar bersamakerjaan tim, kurang penuh dalam
sama melalui suatu proses negosiasi. Proses negoiasianggungjawab, serta kurang dapat bekerja secara
dalam PK memiliki 6 karakteristik, yakni (1) tim efisien (Ravenscroft,1995).
berbagi tugas untuk mencapai tujuan pembelajaran, Dalam pembentukan tim, jumlah anggota, sifat,
(2) diantara anggota tim saling memberi masukatan kompleksitas pekerjaan merupakan faktor kunci.
untuk lebih memahami masalah yang dihadapi, (BJengenai berapa orang sebaiknya jumlah anggota
para anggota tim saling menanyakan untuk lebilalam ternyata ada berbagai pendapat. Secara
mengerti secara mendalam, (4) tiap anggota tiomum, para ahli merekomendasikan agar
menguasakan kepada anggota lain untuk berbicgrambentukan tim dalam kelas sebaiknya terdiri dari
dan memberi masukan, (5) kerja tim dipertanggungjga sampai dengan lima orang (Howard, 1999).
jawabkan ke (orang) yang lain, dan dipertanggunfdamun, ia menegaskan bahwa untuk permulaan
jawabkan kepada dirinya sendiri, dan (6) diantadatihan pengembangan keterampilan kolaborasi
anggota tim ada saling ketergantungan sebaiknya para pembelajar memperkenalkannya
Dalam collaborative learning pembelajar dengan kelompok kecil lebih dulu, sekitar dua sampai
tidak lagi memberikan ceramah di depan kelas, tajiga orang dalam satu kelompdkijuan utamanya
dapat berperan sebagai berikut (1) fasilitatttngan agar pebelajar familiar bekerja/belajar secara
menyediakan sarana yang memperlancar prodeslaborasi dengan orang lain. Untuk kegiatan
belajar; mengatur lingkungan fisik, memberikan atasemacam riset/investigasi yang ditindaklanjuti dengan
menunjukkan sumber-sumber informasi, menciptakggembuatan laporan dan menyajikannya di kelas,
iklim kondusif yang dapat mendorong pebelajaHoward (1999) menyarankan sebaiknya tim terdiri
memiliki sikap dan tingkah laku tertentu, dardaritiga sampai dengan lima orang agar dapat bekerja
merancang tugas; (2) modskcara aktif berupaya secara efektif. la juga menyarankan jumlah anggota
menjadi contoh dalam melakukan kegiatan belajaebaiknya gasal, jangan genap agar kalau suatu saat
efektif, seperti memberi contoh cara mengungkapkaerjadi konflik dapat diatasi dengan voting dalam
pemikiran secara verbal, (3) pelatih, memberikamenyelesaiannya.
petunjuk, umpan balik, dan pengarahan terhadap Selain jumlah yang perlu dipertimbangkan dalam
upaya belajar pebelajaPebelajar tetap mencobapembentukan suatu tim, Bowen (1998) mengingatkan
memecahkan masalahnya sebelum memperolbahwa keragaman latar belakang pebelajar juga perlu
masukan pengajar diperhatikan dan latar belakang mana yang akan lebih
McCahon & Lavelle, (1998) menyarankan agadliberikan tekanan. Misalnya, kualitas perspektif
kelas dibagi ke dalam beberapa tim dan tiap tipebelajar dalam memandang berbagai persoalan,
ditugasi untuk melakukan riset sederhana, kemudignis kelamin, dan latar belakang etnik. Namun,
dievaluasi dan didiskusikan kembali di dalam kelagowen (1998) menekankan bahwa tujuan kegiatan
Dalam konteks ini, setiap orang dalam tim berfungsnerupakan faktor utama untuk mempertimbangkan
sebagai pemain yang kolaboratif dan produktif untusembentukan tim. Untuk kegiatan jangka pendek,
menuju tercapainya hasil yang diinginkan. Dengaseperti kegiatan di kelas bagi pebelajar yang tujuan
sangat menekankan pentingnya kohesivitas, Johnagamanya adalah latihan bekerja secara kolaboratif
(2002) mendefinisikaricollaboration” sebagai dalam tim, pemilihan anggota tim cukup dilakukan
suatu proses di mana dua orang atau lebdecaraacak. Sebaliknya, jika tujuan tim dimaksudkan
merencanakan, mengimplementasikan, dan mengeuatuk menelusuri kesempatan karir di berbagai
luasi kegiatan bersama. instansi atau perusahaan, maka pemilihan anggota
Konsep'tim” dengan segala aspeknya ini harusm akan lebih tepat didasarkan atas minat karir yang
benarbenar dipahami oleh pebelajdurangnya sejenis.
pemahaman tentang konsep ini dapat berakibat Setiap tim harus memiliki seorang ketua untuk
kurangnya kesadaran akan pentingnya kerjasanmaemimpin pertemuan atau rapat, menjadi penghubung
tidak dapat memprioritaskan tujuan tim daripadantara tim dengan pembelgjaan melaksanakan
tujuan individu, dan pada gilirannya dapat berakib#tingsi-fungsi kepemimpinan lainnya. Ketua tim juga
berbuat kesalahan dalam menyelenggarak&mrus bekerjasama dengan pembelajar untuk
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menangani setiap masalah yang muncul dan Pengembangan model pembelajaran yang
memerlukan bantuan pembelaj@angat boleh jadi berpijak pada struktur model C-ID itu terdiri dari 4
suatu tim menghadapi suatu konflik atau masaldahhap, yakni (1dlifine, (2) design (3) development
yang tidak dapat diatasi sendiri oleh anggota timnydan (4)dissemination Define focusdilakukan
sehingga terpaksa harus melibatkan pembelajgengan cara membentuk tim pengembaegm
dalam memecahkannya. Namun demikian, menurpartisipatory). Tugas tim ada 3, yakni (1)
Bowen (1998) penting untuk ditekankan bahwa apaenciptakan dan mendukung tim partisipasi, (2)
sebenarnya inti konflik atau masalah yang dihadapnelakukan pemecahan masalah secara progresif,
mengapa hal itu bisa terjadi, dan bagaimandan (3) mengembangkan pronesis atau pemahaman
mengatasinya, sebaiknya didiskusikan oleh anggdtanstekstual.

tim lebih dahulu tanpa buru-buru mengundang campur Desain dan pengembangan merupakan satu
tangan pembelajar agar pebelajar terbiasa mengeasatuan yang tak terpisahkan, karena terkait dengan
dengan cermat dan mampu mengatasi secara efegghgembangan pronesis dan pemecahan masalah
setiap masalah atau konflik yang dihadapi oletecara progresifAda 4 aktivitas dilakukan dalam

timnya. desain dan pengembangan ini, yakni (1) memilih
lingkungan, (2) memilih format produk dan media,
Landasan Model Pengembangan (3) menentukan format penilaian, dan (4) mendesain

dan mengembangan produk. Dalam memilih

~ Landasan model pengembangan yangq.ngan dan format media perlu memperhatikan
digunakan sebagai pijakan dalam mengembangkary,axteristik penting yaitpower flexibility, and
model PBMPK adalah modelonstructivist accessibilitydengan 2 komponen, yakni (1)

Instructional Design(C-ID) dari Willis (1995; perlengkapan/peralatan desatools of desig)

2000). C-ID adalah suatu model pengembangafiqainya chart, video, komputetan lain -lain, (2)
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivist

. X X B?oses desainpfocess of design Prosedur
dengan pola kerja R2DReflective, Recursive, o\ 4 aj lebih menekankan pada evaluasi formatif
Design and Development).Model ini memiliki 7 dengan pendekatan kualitatat pengumpul data

karakteristik, yaitu (1) proses pengembangan,q diperlukan menggunakan metode observasi dan

pembelajaran bersifaecursive non-linier, dan 4, umentasi. Produk desain dan pengembangan
kadang-kadang tidak beraturahgotig, (2) desain  qacara umum terdiri dari 3 komponen, yakni (1)

bersifat reflektif dan kolaboratif, (3) tujuan munculg ,\,ace design (draf), misalnya dalam bentuk
dari pekerjaan desain dan pengembangan, (ddreenjayout, typographylanguage, graphics,
pembelajaran menekankan pada belajar dalafysirations, and sound(2) interpace design,
konteks yang bermakna, (5) evaluasi formatifyisanva dalam bentuk pandangan atau interaksi, dan
menentukan, dan (6) data subyektif mungkin lebifyy genarioyaitu urutan kegiatan pembelajaran.
bemilai. _ Sebagaimana model pengembangan pembe-
Pengembangan model pembelajaran yangiaian pada umumnya, kegiatan desiminasi terdiri
berpijak pada pandangan konstruktivisme berbegg,; 4 kegiatan yakni (1) evaluasi, (2) produk akhir
dengan pandangan behaviorisme (misalnya mod@b difusi, dan (4) adopsi. Pada tahap ini produk

Dick dan Carey). Model pengembanganengembangan digunakan pembelajaran di sekolah/
pembelajaran yang konstruktivis memiliki beberapﬂampus dalam kelas yang sebenarnya. Perlu

karakteristik, diantaranya (1) proses pengembangaﬂegaskan bahwa produk hasil pengembangn

pembelajaran bersifaecursive non-linier, dan -, nqkin hanya cocok untuk konteks lokal, bukan
tidak ada kepastianhaog, (2) desain bersifat |,y semua konteks pembelajaran Dalam evaluasi,
reflektif dan kolaboratif, (3) tujuan muncul darigata_gata yang dikumpulkan adalah data kualitatif.
pekerjaan desain dan pengembangan, (¢)anel-variabel yang diangkat lebih banyak bersifat

pembelajaran menekankan pada belajar dalaggekstual (ruang, waktu, kasus, masalah, materi)

konteks yang bermakna, (5) evaluasi formatifepingqa produk hasil pengembangan tidak dapat

menentukan, dan (6) data subyekiif lebih bemilaygenerajisasikan untuk semua lagstting. Kerja
Berikut disajikan secara rinci pengembangan modgl ,; perybah-ubah inilah kunci kesulitan dalam

pembelajaran yang berpijak pada C-ID. merancang pembelajaran konstruktivistik.
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Berikut ini diuraikan prosedur pengembangapenilaian pembelajaraiiiap komponen produk itu
model PBMPK. Pertamdahap IdentifikasiAda 3 bersifat “open system” dalam arti terbuka luas
kegiatan yang dilakukan oleh pengembanterjadinya perubahan, modifikasi dan adaptasi
pembelajaran pada tahap ini, yakni (1) melakukdrerdasarkan konteks dimana terjadinya tindak belajar
kajian teoritis melalui studi pustaka , (2) melakukan  Keempat.Tahap Uji Coba. Kegitan uji coba
kajian empiris melalui observasi di kelas, dan (3erdiri dari 3 tahap, yakni (1) uji ahli, (2) uji kelompok,
melakukan analisis masalah berdasarkan hasil kajidan (3) uji lapangan. Uji ahli mencakup 3 pihak, yakni
teoritis dan observasi di kelas. Kajian teoritigl) ahli pembelajaran, (2) ahli isi bidang studi, dan
diperlukan dalam mengawali kegiatan pengembangé3) ahli media pembelajaraAhli isi bidang studi,
agar mendapatkan sejumlah informasi dan produkharapkan dapat memberikan masukan tentang
model pembelajaran yang direncanakan. Kajigkebenaran isi, kekinian, dan organisasi isi bidang studi.
dimaksud berupa kajian pustaka, hasil penelitian ddmjuan uji ahli adalah untuk mendapatkan masukan
atau penelitian sebelumnya yang relevan, daekaligus menghilangkan kesalahan model
berbagai informasi yang terkait dengan perancangpembelajaran yang dikembangkan. Data yang
dan implementasi model pembelajaran yang akaikumpulkan dalam tahap ini, antara lain (1) kejelasan,
dikembangkan. Kajian empiris dimaksudkan untulpakah pesan bahan pembelajaran jelas, (2) dampak,
mendapatkan sejumlah informasi tentang keadaapakah dampak bahan pembelajaran terhadap
yang sebenarnya (riil) di lapangan yang berhubung&emajuan unjuk kerja pebelajar dan sejauh manakah
dengan kegiatan perancangan, pelaksanaan, dajuan pembelajaran tercapai, dan (3) kelayakan,
penilaian pembelajaran pada bidang studi yarsgberapa layak bahan pembelajaran yang
dijadikan obyek penelitian. Informasi tersebutlikembangkan sebagai sumber beldj$jrkelompok
meliputi kemampuan pembelagjgraradigma yang dengan melibatkan subyek uji coba sebanyak 15
digunakan, skenario pembelajaran, pemahamaebelajar Tujuan kegiatan ini juga untuk
karakteristik pebelajardan pemahaman sikapmendapatkan informasi tentang (1) apakah isi bidang
pebelajar studi lebih menarik, (2) apakah kualitas tugas mampu

Kedua,Tahap DesainAda 3 kegiatan yang membangun pengetahuan secara lebih bermakna, (3)
dilakukan oleh peneliti pada tahap desain, yakni (Bpakah kuantitas latihan-latihan mencukupi, dan (4)
mengidentifikasi kemampuan awal pebelajar (Jeberapa tujuan pembelajaran dapat tercapjaian
merumuskan tujuan pembelajaran, dan (3) melakukaj lapangan adalah untuk mendapatkan informasi
studi kelayakan. Kegiatan desain dilakukan olefentang proses dan hasil belajar dengan
sebuah tim pengembang pembelajafagas tim itu menggunakan model PBMPK.
ada 3, yaitu (1) menciptakan dan mendukung tim Kelima, Tahap Diseminasi. Kegiatan yang
pengembang, (2) melakukan pemecahan masaldifakukan pada tahap ini adalah menyusun laporan
secara progresif dan (3) mengembangkan proneb@sil kegiatan pengembangan. Laporan tersebut
atau pemahaman konstekstudim itu terdiri dari diseminarkan yang dihadiri oleh para ahli isi bidang
perwakilan pembelajampebelajar desainer dan studi sosiologi, teknisi pembelajaran, teknolog
sebagainya. Mereka berpartisipasi aktif sejak awpembelajaran, ahli penilaian pembelajaran, dan para
sampai dengan akhir pengembangam.juga terdiri pengambil kebijakan dalam bidang pembelajaran.
dari 1-3 orang dari orang-orang yang memiliki sudu€egiatan lain adalah menyajikan hasil pengembangan
pandang yang beragam, misalnya psikolog, teknidalam suatu jurnal pembelajaran
sumber belajaratau lainnyaTim itu memberikan
masukan dari sudut pandang yang berbeda. Pengujian Produk Pengembangan

Ketiga, Tahap Pengembangan. Pada tahap ) ) ] B
pengembangan ini, dilakukan pengembangan produk, S€bagaimana dipaparkan di atas, pengujian
yakni (1) model pembelajaran berbasis masaldiioduk model melalui 3 tahap, yakni uji ahli (isi,

dengan pola kolaborasi (model PBMPK) dan (2€Mbelajar dan teknolog pembelajaran), uji
perangkat pembelajaran. Produk perangk glompok, dan uji lapangan. Produk model yang diuiji

pembelajaran terdiri 4 komponen, yakni (1) silapucobakan kepada ahli isi dan pembelajar berupa model

dan rencana pelaksanaan pembelajaran, (2) batigaMPK, bahan pembelajaran dan lembar tugas.
pembelajaran, (3) lembar tugas, dan (4) lembarosedur uji cobanya dilakukan dengan tahapan
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berikut, (1) peneliti menyampaikan produk modeiujuan pembelajaran, (5) fasilitator mempresentasikan
PBMPK dan angket tentang model tersebut kepadan melakukan tanya jawab untuk menyamakan
ahli untuk dinilai, (2) peneliti menjelaskan tujuan ujpersepsi tentang dimensi dan mekanisme penilaian
coba produk model PBMPK dan proseyang akan digunakan dalam pembelajaran, (6)
pengembangannya, (3) penelitimeminta kepada afdsilitator memotivasi pebelajar untuk belajar dalam
untuk memberikan penilaian terhadap modahngka mencapai tujuan pembelajaran, (7) fasilitator
PBMPK dengan cara mengisi angket damelakukarbrainstormingdengan pebelajar untuk
memberikan komentar atau masukan dalam rangkeengidentifikasi masalah sosial sesuai dengan
perbaikan produk model, (4) Peneliti melakukakonteks kehidupan, (8) pebelajar dengan bimbingan
diskusi terbuka dengan ahli tentang produk mod#silitator melakukan diskusi untuk membangun
berdasarkan hasil angket yang telah diisi dan ataemahaman tentang masalah sosial dan jenis-jenis
komentar/masukan yang telah diberikan. masalah sosial, (9) fasilitator melalukan negosiasi
Produk model yang diuji cobakan kepada ahtiengan pebelajar untuk membentuk tim belajar
teknologi pembelajaran terdiri dari 4 komponemBeberapa hal yang diperhatikan pada tahap ini, antara
produk, yakni (1) model PBMPK, (2) silabus pemiain bila pembentukan tim belajar dilakukan pebelajar
belajaran, (3) rencana pelaksanaan pembelajarfasilitator mendorong agar tim yang terbentuk adalah
dan (4) lembar penilaian pembelajaran. Produk modeh yang heterogen, fasilitator menghindari sejauh
yang diujicobakan kepada pembelajar terdiri dari @&wungkin pembentukan tim belajgrada kondisi
komponen, yakni (1) bahan pembelajaran, dan (Brpaksa fasilitator menawarkan menggunakan teknik
lembar tugas pebelajar pembentukan tim tertentu, dan jumlah anggota tim
Proses uji kelompok dilakukan dengan tahapaselajar antara 3-5 orang, (10) fasilitator memindahkan
sebagai berikut (1) peneliti menyampaikan produstoritas belajar kepada tim belajar dengan meminta
model yakni bahan pembelajaran dan lembar tugasereka melakukan belajar secara kolaborai, (1
pebelajar(2) peneliti menjelaskan maksud uji cobgebelajar secara kolaboratif memilih masalah sosial
dan cara penilaiannya, (3) memohon kepada pebelagaisuai dengan konteks kehidupan mereka, minat,
untuk memberikan penilaian terhadap produk modelaktu yang disediakan, keterbatasan/kelebihan tim
dengan cara mengisi angket dan memberikdelajar dan sebagainya sebagai bahan kajian dalam
komentar atau masukan dalam rangka perbaikpembelajaran. (12) pebelajar secara kolaboratif
bahan pembelajaran dan lembar tugas pebgfdjar melakukan investigasi masalah yang dipilih sebagai
peneliti melakukan diskusi terbuka tentang bahdmhan kajian, (13) pebelajar secara kolaboratif
pembelajaran dan lembar tugas berdasarkan hasindeskripsikan prosedur investigasi masalah sosial
angket yang telah diisi dan komentar/masukan yamigngan mempertimbangkan karakteristik masalah
telah diberikannya. dan konteks masalah itu terjadi. Fasilitator
Sedangkan prosedur uji coba lapangan dilakukamemberikan masukan kepada tim belajaita
dengan tahapan sebagai berikut, yakni (1) peneldiperlukan, (14) pebelajar secara kolaboratif
dan dosen pengampu mata kuliah (selanjutnya diselbu¢ngidentifikasi sumber daya yang digunakan
fasilitator) memberikan kesempatan kepada pamvestigasi masalah sosial, (15) fasilitator
pebelajar untuk menyampaikan harapan yang ingmemberikan tugas pada tiap tim belajar bekerja
diperoleh dari belajar tentang masalah sosial, (8gcara kolaboratif, misalnya kegiatan mengumpulkan
fasilitator berdiskusi dengan pebelajar tentandata, mengidentifikasi sebab timbulnya masalah
manfaat mempelajari masalah sosial sesuai dengawsial, menganalis faktor yang mempengaruhi
konteks kehidupan dan dalam kaitannya dengamasalah sosial, menggunakan sumber daya (orang,
bidang studi lain serta disiplin ilmu yang lebih luassarana-prasarana, waktu, biaya) yang diperlukan
(3) fasilitator mempresentasikan dan melakukamtuk memecahkan masalah sosial, (16) tiap tim
tanya jawab untuk menyamakan persepsi tentabgkerja secara kolaboratif menulis/menyusun laporan
model pembelajaran dan pola belajar yang akdmasil pemecahan masalah, bisa dalam bentuk tertulis,
digunakan dalam mempelajari masalah sosial, (dhart, power point, foto, atau video sesuai dengan
fasilitator berdiskusi tentang metode dan sumbé&arakteritik masalah yang dipecahkan dan
belajar yang digunakan dalam rangka mencapkémampuan tim belajar (pengetahuan, ekonomi,
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fasilitas dll), (17) tiap tim belajar secara bergilirardHASIL PENGUJIAN PRODUK MODEL DAN
diberi kesempatan mempresetasikan hasil keff&EMBAHASAN

kolabora}tlf secara klasikal, sedangkan tlm .Ialn Hasil ujicoba lapangan terhadap Model PBMPK
memberikan tanggapan dan masukan. Fasilitatpr

. APl hada ahli bidang studi, ahli pembelajaran,
memberikan pandangan tentang masalah sosial yan . ; . )
belajardan pebelajar menunjukkan hasil yang

sedang dikaji, tidak memerankan diri sebagai nafa L S .

ber (18) fasilitat 2k pebelai ¢ ayak. Hal ini bisa dilihat dari rata-rata pemenuhan
sumbey (18) asiitator mengajak pebelajar UntliG oo, . indikator-indikator keberhasilan Model dan
mengadakan analisa-sintesa, dan evaluasi terha

eprangkat PBMPK. Hasil ujicoba Model dan

hasil belajar dan proses belajar pada tiap tim belajlgr . . .
. . erangkat PBMPK atas hasil belajar menunjukkan
dalam kerangka melakukan refleksi belajan (19) pilai yang positif. Hal ini bisa dilihat dari hasil tes

Laes[lgtaatr(])r rgfr?galg;'tgspngse,%aeﬁfgrf::%in subyektif yang termasuk kategori baik mencapai
keglada’ yebella'Zr an’ ket sika dlan an g|i<§§3%’ hasil kinerja yang termasuk kategori sangat
P P jar (ang 'kap 9 %aikmencapai 57.65%, hasil portofolio yang termasuk

ketrampilan berkolaborasi) kategori baik mencapai 95,29%, hasil kerja proyek

, Sedangkan subyek uji coba ahli, meliput seorar_1 ng termasuk kategori baik mencapai 58.82%, hasil
ahli teknologi pembelajaran dan seorang pembelajar, =~ . .
elajar sikap terhadap pembelajaran yang termasuk

fahli bidang studiAhli teknologi pembelajaran dan . o . 0 . .
ahliisi bidang studi berkualifikasi pendidikan doktof o c 90" POsitif mencapai 77,65%, dan hasil kerja
olaborasi yang termasuk kategori baik mencapai

(S3) dan memiliki pengalaman mengajar minimal 1 4,71%. Sementara itu, hasil belajar dengan kategori

tahun.Subyek uji coba untuk uji individu,kelompok,Cuku kurana baik. sanaat positif. ragu-raqu. neqatif
dan lapangan adalah pebelajar program studi Sosiolgg P, g ; Sangat Positit, fagu-ragu, hegattl,
n sangat negatif maksimal mencapai hanya

Fakultas IlImu Sosial Universitas Negeri Surabayl%encapai 22 65%Angka-angka ini menunjukkan

yang tfri'r;] dari k2 I(;ela;k, églér;'/;&;‘?;s d;?r}ai bahwa Model dan Perangkat PBMPK lebih dari

Z(ee?qenfla?h ZSUQr;n a szrg;n kan kelas B b:r' mia 5% termasuk ke dalam kategori baik, sangat baik,

50 u g g ju an positif. Ini berarti Model dan Perangkat PBMPK
orang n}/ang disusun layak digunakan.

Ada 2 Jenis qlata yang dlkumpulkan' dala Hasil ujicoba Model dan Perangkat PBMPK
pengembangan ini. Pertama, data yang diperluka . . o
- atas proses pembelajaran menunjukkan nilai yang

untuk merevisi produk model yang bersumber dari

ahli isi, teknolag pembelajaran, pembelaidan positif. Hal ini bisa dilihat dari tanggapan pebelajar

: 0
pebelajar melalui uji kelompok. Data itu berupé[terhadap suasana pembelajaran menc2paisys

informasi mengenai isi bidang studi, kualitas rodulipenyatakan bahwa suasana pembelajaran dengan
9 g ’ P menggunakan model PBMPK sangat optimal dan

produk model, kualitas lembar tugas, kuantitas d%ns 88% mereka menyatakan optimal. Peran

kualitas latihan-latihan, kekinian isi bidang studi, daBembeIajar sebagai fasilitatonotivator konsultas,

ketergapalan tujuan pembelajaran. Kedg 3, data Yal$ra pebelajar dan sejenisnya kategori sangat baik
berkaitan dengan proses dan hasil belajar melalui y 'encapai 14,14% dan yang menyatakan baik

lapangan. Data ini berupa kemampuan, keterampiIamne%apa1i skor 74,17%. Sedangkan peran pebelajar
kinerja, portofolio, keterampilan kolaborasi, dan sika ’ '

pebe!ajar selamg berlangs'ungnya dan S(.Etglaengetahuan kesungguhan dalam beldjalajar
mengikuti pembelajaran. Data itu diperoleh dari n.”%erkolaborasi dan sebagainya diperoleh gambaran

has!l 'Fes, penilaian portofolio, penllalan klnerJaSebanyak 5,88% sangat baik dan menyatakan baik
penilaian proyek, angket ketrampilan berkolaboras) . . .

. . mencapai 43,54%Angka-angka ini menunjukan
dan sikap pebelajar .

Sesuai dengan jenis data yang diperlukan dal bahwa pembelajaran dengan menggunakan model

. . . . MPK berpusat pada pebelajarembelajar
kegiatan uji coba, instrumen yang digunakan untut%(erperan sepbagaip fasilﬁator {;Farn motislator
mengumpulkan data berupa angket, tes, Iembarmbelajaran

SO . . e
penilaian kinerja, lembar penilaian portofolio, IembaP Model dan Perangkat PBMPK yang telah

pen!la!an proyek, Iem bar penilaian S|I§ap, dan Iemb%'lrkembangkan dan direvisi berdasarkan hasil ujicoba
penilaian keterampilan berkolaborasi.

ﬁlam memilih tujuan belajamengkonstruksi



198 JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN, VOLUME 17, NOMOR 2, OKTOBER 2010

memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan dengamenggunakan model PBMPK. Produk inilah yang
model dan perangkat pembelajaran lain. Hal ini bidzenar-benar memberikan nilai lebih kegiatan
dilihat dari 2 hal. Pertama, model dan perangkaenulisan disertasi ini bandingkan dengan yang lainnya
PBMPK ini menggambarkan kentalnya landasadalam kegiatan pengembangan. Efektvitas, efsiensi,
teori konstruktivitik dengan adanya Silabus dakemenarikan, kemanfaatan, dan fleksibilias model
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (S-RPP) dBMPK sangat terbuka untuk diverifikasi melalui
Bahan Pembelajaran dan LemBargas (BPI) penelitian dan pengembangan bahan pembelajaran
yang berfungsi sebagai alat penciptaan lingkungalbidang teknologi pembelajaran

belajar yang memungkinkan pebelajar melakukan

konstruksi internal pengetahuannya. Di dalam S-RPP

dan BPIT disediakan pilihan-pilihan (bukan doktrin) PENUTUP

yang harus diterima apa adanya oleh pebelajar pajam memanfaatkan dan menyebarluaskan
Dalam kondisi seperti itu—adanya piIihan-piIihan—produk model PBMPK, saran yang dapat
memungkinkan tersedianya lingkungan belajar yangsampaikan adalah sebagai berikut. Pertama, model
beragam dan sesuai dengan kebutuhan pebeajarpgvpk disarankan untuk diimplementasikan secara
RPPdan BPI yang disusun memandang bahWayelembaga (institusionalisasi) sebagai salah satu
tiap pebelajar memiliki gaya, kecenderungannoyasi pembelajaran, karena secara teoritis dan
kesenangan, dan perbedaan-perbedaan individ@ghpiris dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil
yang harus dipahami sebagai kebutuhan ketersed'%}nbelajaran. Kedua, model PBMPK perlu
lingkungan belajar yang mereka butuhkan. Kedugjgesiminasikan dalam bentuk seminar dan atau ditulis
penyusunan S-RP&an BPI yang telah direvisi gajam jurnal pendidikan. Dengan diimplementasikan
berdasarkan fakta dilapangan. Hal ini menunjukkafa didesiminasikannya model itu diharapkan
bahwg produ'k yang d'|ha'S|Ikan bermanfaat d%‘erimplikasi dalam 3 hal, yakni (1) pembelajar
menarl'k. Belajar mena'r'lk'bl_la 'bahan be.rmakna bagienggunakan teori pembelajaran yang lebih relevan
pebelajar.karena memlllkl nilai faktual di Iapangan.dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan,
Masih Dberkaitan dengan perangkagp) pembelajar menggunakan cara pandang baru
pembelajaran yang dihasilkan yaitu salah S_aE'érhadap pembelajaran, dan (3) pembelajar
komponenya yang berupa Lembar Penilaiagenggunakan asumsi baru sebagai pijakan dalam
Pembelajaran (LPP), memiliki nilai yang SeSUdherancang, melaksanakan, dan menilai pem-
dengan asumsi dan landasan paradignb'émjaran_
konstruktivistik. Hal ini bisa dilihat dari kelengkapan Untuk keperluan pengembangan produk lebih
aspek-aspek yang dinilai dari hasil belsg@tidaknya |anjyt, bisa dilakukan hal-hal berikut. Pertama,
ada 2 kategori aspek penilaian yang telah dilakukgfixembangkan oleh para desainer dan pengembang
dengan LPRyakni aspek (1) penilaian idividual danyempelajaran pada (1) mata kuliah lain, (2) pebelajar
(2) kolaboratif. Hasil belajar pada dasarnya adalgfyogram studi lain, (3) di intitusi lain, dan (4) waktu
hasil kombinasi penilaian hasil belajar dari kerlfbengembangan yang terus berkelanjutan. Kedua,
secara individual dan dari kerja secara kombora%iiikembangkan padasetting pembelajaran
Di dalam konteks LPRAnstrumen yang bersifat profesionalivokasional, seperti di lembaga pendidikan
individual dan kolaborasi dirancang secara integrghn pelatihanAda 3 alasan pentingnya model
untuk keenam aspek LPP tersebut. PBMPK diimplementasikan pada lingkungan
Selain perangkat pem'belajaran, produkempelajaran vokasional, yakni (1) para peserta
pengembangan yang dhasilkan adalah Modghjatihan yang diikutsertakan dalam pelatihan
PBMPK. Model ini disajikan dalm format buku gigasarkan pada masalah, (2) peserta pelatihan yang
tersendiri. Hal seperti ini jelas merupakan hal b_arlbbkerja(di luar kelas), bersama dengan pekerja yang
yang belum pernah—sepengatahuan penulissgpenarnya, berhadapan dengan masalah yang
dilakukan dalam kegiatan pengembangagihadapi di tempat kerja, (3) keterampilan kolaborasi

sebelumnya. Produk model PBMPK dalam formaherypakan keterampilan yang sangat diperlukan
buku ini menyajikan apa, mengapa, dan bagaimaggjam dunia kerja.
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